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Kata merenungkan (meditate) berarti “memikirkan, mempertimbangkan, merencanakan 

dalam pikiran, mempunyai tujuan dan niat.” Dalam bahasa Yunani kata tersebut 
mempunyai arti “memutar-mutarkan sesuatu di dalam pikiran” dan dapat juga 

diterjemahkan sebagai “membayangkan” (imagine). 
 
Ada dua alasan untuk melakukan perenungan Alkitab, yaitu "untuk mempertimbangkan 

pengetahuan yang benar, yaitu memperbaharui akal budi (renewing the mind), dan 
berhubungan dengan Allah di balik Firman-Nya" lewat doa, pujian, dan perenungan, 

yang berarti mempertimbangkan, merenungkan, dan memikirkan tentang Dia. 
 

Merenungkan firman Tuhan dapat dilakukan dengan mempelajari atau mendalami 
sebuah topik (topical study) - memilih sebuah topik untuk dipertimbangkan atau 

direnungkan. Sebagai contoh: baptisan. Carilah definisi dari kata tersebut dari bahasa 
Yunani, Ibrani, atau dari sebuah kamus yang baik.  Temukan akar katanya (root word). 

Perhatikan dan pertimbangkan konteks dari ayat-ayat tersebut, dan itu akan menuntun 
Anda untuk mempelajari topik-topik terkait lainnya, seperti pengampunan (Kis 2:38), 

pertobatan (Kis 2:38), iman (Markus 16:16), hati nurani (1 Petrus 3:21), berseru kepada 
nama Tuhan (Kis 22:16) dan seterusnya. 
 

Anda perlu memikirkan pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam diri Anda atau yang 
timbul dari membaca nas Alkitab, seperti: apakah ada persyaratan-persyaratan yang 

harus dipenuhi sebelum baptisan?  Apa tujuan dari baptisan? Kapan hal itu dilakukan? 
Apakah ada batasan-batasan waktu? 

 
Merenungkan firman Tuhan dapat dilakukan dengan mendalami secara eksposisi 

(expositional study), yaitu mempelajari satu kitab di Alkitab secara ayat per ayat.  Yang 
penting adalah untuk kita mempertimbangkan dan memikirkan kitab tersebut untuk 

jangka waktu tertentu sampai kita menjadi akrab (familiar) dengan isinya (ayat-ayat 
dan fasal-fasalnya).   

 
Merenungkan Firman Tuhan dapat dilakukan dengan mempelajari kata-katanya (word 

studies). Apa arti dari kata-kata tertentu? Apa artinya percaya? Apa arti dari kata 
Tuhan? Apa arti dari kata Yesus? Apa arti dari kata Kristus? Apa arti dari kata 
dibenarkan? Dan seterusnya. 

 



Anda dapat merenungkan fasal-fasal yang ada di Alkitab. Sebuah fasal adalah satu 
kumpulan pikiran (thought) yang tertulis, umumnya terdiri dari berbagai kalimat. Bila 

seorang penulis di Alkitab merubah topik ulasannya, pada umumnya ia akan memulai 
sebuah fasal yang baru. 

 
Bila merenungkan nas Alkitab, perhatikan tanda-tanda baca yang ada seperti tanda 

tanya.  Kenapa pertanyaan tertentu dilontarkan? Apa kaitannya dengan konteks yang 
sedang dibahas, dan lainnya? 

 
Merenungkan Firman Tuhan bukanlah sekedar memperhatikan kata-kata yang dibaca, 

tetapi untuk mencari Tuhan yang ada di balik Firman-Nya. 
 

 
 

Pertanyaan-Pertanyaan 
 
1. Apa arti dari kata “merenungkan”? 

2. Apa 2 alasan untuk merenungkan firman Tuhan? 
3. Apa arti mempelajari firman Tuhan secara per topik (topical study)? 

4. Apa arti mempelajari nas Alkitab secara ekposisi? 
5. Baca Lukas 6:46.  Menurut Anda apa arti kata “Tuhan”? 

6. Baca Mat 1:21.  Menurut Anda apa arti dari kata “Yesus”? 
7. Baca Lukas 23:1-2.  Menurut Anda apa arti dari kata “Kristus”? 

8. Apa yang dimaksud dengan sebuah fasal? 
9. Merenungkan Firman Tuhan bukanlah sekedar memperhatikan kata-kata yang 

dibaca, tetapi untuk_______________ 
 

 
 
Ayat-Ayat yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan 

 
Lukas 6:46 – “Mengapa kamu berseru kepada- Ku:Tuhan, Tuhan, padahal kamu tidak 

melakukan apa yang Aku katakan?” 
 

Mat 1:21 – “Ia akan melahirkan anak laki- laki dan engkau akan menamakan Dia 
Yesus, karena Dialah yang akan menyelamatkan umat- Nya dari dosa mereka." 

 
Lukas 23:1-2 – “Lalu bangkitlah seluruh sidang itu dan Yesus dibawa menghadap 

Pilatus. Di situ mereka mulai menuduh Dia, katanya:"Telah kedapatan oleh kami, 
bahwa orang ini menyesatkan bangsa kami, dan melarang membayar pajak kepada 

Kaisar, dan tentang diri-Nya Ia mengatakan, bahwa Ia adalah Kristus, yaitu Raja .” 
 

 



Jawaban atas Pertanyaan-pertanyaan di atas 
 

1. Apa arti dari kata “merenungkan”? - Memikirkan, mempertimbangkan, atau 
memutar-mutarkan sesuatu di dalam pikiran 

2. Apa 2 alasan untuk merenungkan firman Tuhan? - Mempertimbangkan 
pengetahuan yang benar, (memperbaharui akal budi), dan berhubungan 

dengan Allah di balik Firman-Nya (dengan mempertimbangkan, 
merenungkan, dan memikirkan tentang Dia) 

3. Apa arti mempelajari firman Tuhan secara per topik (topical study)? – Memilih 
sebuah topik dari Alkitab untuk dipelajari dan direnungkan 

4. Apa arti mempelajari nas Alkitab secara ekposisi? – Mempelajari sebuah kitab di 
Alkitab secara ayat per ayat 

5. Baca Lukas 6:46. Menurut Anda apa arti kata “Tuhan”? – Satu pribadi yang kita 
taati/patuhi/turuti (seperti seorang atasan/boss) 

6. Baca Mat 1:21. Menurut Anda apa arti dari kata “Yesus”? – Juruselamat yang 
menyelamatkan manusia dari dosa-dosanya 

7. Baca Lukas 23:1-2.  Menurut Anda apa arti dari kata “Kristus”? – Satu Pribadi 

yang diurapi untuk menjadi raja 
8. Apa yang dimaksud dengan sebuah fasal? – Satu kumpulan pikiran yang tertulis 

9. Merenungkan Firman Tuhan bukanlah sekedar memperhatikan kata-kata yang 
dibaca, tetapi untuk - berhubungan dengan Tuhan yang ada di balik Firman-

Nya 
 


